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Abstrak 
 

The purpose of this study was to analyze the effect of inflation, the 
deposit interest rate, Exchange Rate and the amount of profit sharing mudaraba 
deposits to total deposits at Bank Syariah Mandiri (BSM). The data used  in 
this study are monthly data from January 2011 to December 2015 taken from 
various sources. This study uses multiple linear regression analysis using the 
computer  program  SPSS  version 20.0 and Microsoft Excel 2007. 

The results of the analysis indicated that partially of inflation, the 
deposit interest rate, the amount of profit sharing mudaraba deposits are not 
significant and, Exchange Rate significant to total of mudaraba deposits. 
Simultaneously variables total of inflation, the deposit interest rate, Exchange 
Rate and the amount of profit sharing mudaraba deposits are significant to total 
of mudharabah deposits. This is proved by value of sig-F 0.000  which  is 
smaller than 5% of significance. Predictive ability of the four variables of the 
financing is 83,7%, as indicated by the amount of the adjusted R-square, 
while the remaining amount of 16,3% influenced by other factors that are not 
included in the study variables. 
Keywords : Inflation, The Deposit Interest Rate, Exchange Rate and The Amount 
of Profit Sharing Mudaraba Deposits, The Total of Mudharabah Deposits. 

 
ABSTRAKSI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh inflasi, 
tingkat bunga, nilai tukar dan tingkat bagi hasil deposito terhadap jumlah deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri (BSM). Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data bulanan dari Januari 2011 sampai Desember 2015 yang 
diambil dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan program komputer SPSS versi 20.0 dan 
Microsoft Excel 2007. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial inflasi, tingkat 
bunga dan tingkat bagi hasil deposito tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito 
mudharabah sedangkan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
deposito mudharabah. Secara simultan variabel inflasi, tingkat bunga, nilai tukar 
dan tingkat bagi hasil deposito berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito 
mudharabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig-F 0,000 yang lebih kecil dari 
signifikansi 5%. Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap 
jumlah  deposito  mudharabah  adalah    83,7%  sebagaimana  ditunjukkan  oleh 
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besarnya  adjusted  R  square,  sedangkan sisanya 16,3%  dipengaruhi oleh faktor 
lain  yang tidak dimasukkan kedalam variabel penelitian ini. 
Kata  kunci  :Inflasi,  Tingkat  Bunga,  NilaiTukardan  Tingkat  Bagi  Hasil 
Deposito Jumlah Deposito Mudharabah 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Bank syariah merupakan Lembaga Keuangan Bank.Bank syariah 

dapat berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) maupun Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS).Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah Indonesia, dijelaskan bahwa bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank 

umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran.(Salman, 2012:8). Sedangan Bank Syari’ah 

Mandiri merupakan bank komersial Syari’ah yang kedua setelah Bank 

Muamalat Indonesia. Pada tahun 1998 pasar bank syariah mulai diramaikan 

dengan hadirnya PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) anak perusahaan Bank 

Mandiri, bank BUMN terbesar di Indonesia. Bank Syariah Mandiri adalah 

salah satu  lembaga perbankan syariah di  Indonesia yang terus berkembang. 

Namun, dibandingkan dengan pertumbuhan perbankan syariah 

dinegara-negara Islam, pertumbuhan perbankan syariah Indonesia masih 

relatif tertinggal dan pertumbuhannya kurang stabil. Ketertinggalan ini 

terlihat dari pangsa Perbankan Syariah Indonesia terhadap Perbankan 

Nasional yang  relatif  rendah  dibandingkan  pangsa  pasar  Perbankan 

Syariah di negara-negara tetangga yang juga menggunakan dual banking 

sistem, terutama Malaysia. Pada 2016, market share perbankan syariah di 

Malaysia mencapai 40-50%, sementara di Indonesia baru mencapai 5% ( 

www.finance.detik.com ). 

Salah satu faktor yang digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan bank adalah dengan melihat besarnya dana pihak ketiga (DPK). 

DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat 

baik individu maupun badan usaha. DPK yang telah dihimpun oleh bank akan 
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dialokasikan untuk kegiatan yang diperbolehkan menurut syari’ah, untuk 

menghasilkan pendapatan.Selain itu, pengalokasian DPKmempunyai 

beberapa tujuan di antaranya adalah mencapai tingkat profitabilitas yang 

diharapkan, tingkat resiko yang rendah, dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat  dengan  menjaga agar  posisi likuiditas  bank  tetap  aman. 

Penurunan DPK juga sedikit banyak akan mempengaruhi 

Pembiayaan yang Disalurkan (PYD). Dengan demikian, perkembangan suatu 

bank sangat dipengaruhi oleh kemampuannya menghimpun dana dari 

masyarakat. Sedangkan kemampuan Perbankan  Syariah  dalam 

menghimpun DPK dan bersaing  dengan  Perbankan  Umum konvensional 

di tengah  perubahan-perubahan kondisi  makroekonomi  Indonesia  akan 

ikut menentukan besar-kecilnya peran Perbankan Syariah nasional dalam 

perekonomian negeri ini dan andilnya dalam Industri Keuangan  Syariah 

Dunia yang kian membesar. 

Terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap jumlah 

deposito mudharabah, diantaranya adalah inflasi, tingkat bunga, nilai tukar dan 

tingkat bagi hasil. Hal yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini 

adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana hasilnya apabila variabel-variabel 

tersebut diterapkan pada Bank Mandiri Syariah sebagai objeknya. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas maka judul yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah “Analisis Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar dan 

Tingkat Bagi Hasil Terhadap Jumlah Deposito Pihak Ketiga (Deposito 

Mudharabah 1 Bulan) Studi pada Bank Syariah Mandiri Periode 2011- 

2015”. 

2. METODE 
 

2.1. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporam keuangan bulanan PT. 

Bank Syariah Mandiri, laporan bulanan Bank Indonesia. Alasan penggunaan 

Bank Syariah Mandiri sebagai sampel penelitian ini antara lain: 

1) Bank   Syariah Mandiri beroperasi di Indonesia pada periode 2011- 

2015 dan terdaftar pada Bank Indonesia (BI) 
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2) Bank Syariah Mandiri menerbitkan laporan keuangan bulanan secara 

lengkap dan mempublikasikannya pada periode 2011-2015 

Pemilihan periode dari tahun 2011-2015 sebagai sampel karena 

dapat menggambarkan kondisi yang relatif baru di perbankan di 

Indonesia.Sedangkan pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang diajukan. Kriteria yang diajukan yaitu 

perbankan syariah  yang menerbitkan  laporan  keuangan  bulanan  periode 

2011 sampai dengan 2015. Metode ini dipilih karena peneliti mengambil data 

dari Bank Syariah Mandiri yang sudah memiliki laporan keuangan pada 

publikasi Bank Indonesia dan website-nya. 

2.2. Deposito Mudharabah (DM) 
 

Jumlah deposito mudharabah merupakan variabel  terikat  atau 

dependent (Y). Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik modal 

dengan pengelola di mana keuntungan di bagi berdasarkan akad. Deposito 

Mudharabah adalah simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank (Gumelar, 2013). 

VariabelDeposito Mudharabah diukurdengan indikator pertumbuhan jumlah 

deposito mudharabah 1bulan dengan periode sebelumnya. Indikator-indikator 

tersebut diukur dengan skala rasio. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jumlah keseluruhan 

deposito mudharabah dengan jangka waktu deposito 1 bulan baik berupa 

deposito mudharabah rupiah atau valas periode 2011 sampai dengan 2015 yang 

diperoleh dari laporan neraca Bank Syariah Mandiri (BSM) pada laporan 

keuangan publikasi bank di Bank Indonesia. Data dalam bentuk satuan 

jutaan Rupiah (Rp). 

2.3. Inflasi (INF) 
 

Inflasi adalah perubahan kenaikan harga-harga umum  secara 

terus menerus, yang dihitung dari tingkat inflasi di Indonesia dan 

dinyatakan dalam   persen (Gumelar, 2013). Periode   tahun   2011   sampai 
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dengan  2015. Variabel inflasi diukur dengan indikator tingkat inflasi bulanan. 

Indikator-indikator tersebut diukur dengan skala rasio. 

2.4. Tingkat Bunga (TB) 
 

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan pada prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli/ menjual produknya.  Bunga  juga  dapat diartikan sebagai harga 

yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang 

harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh 

pinjaman). 

Sedangkan suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah 

pinjaman (Kasmir, 2002:121).Variabel tingkat bunga diukur dengan indikator 

tingkat suku bunga deposito konvensional. Indikator-indikator tersebut diukur 

dengan skala rasio. 

2.5. Nilai Tukar (NT) 
 

Nilai tukar mata uang merupakan perbandingan nilai dua mata uang 

yang berbeda atau dikenal dengan sebutan kurs. Nilai tukar didasari dua 

konsep, pertama, konsep nominal, merupakan konsep untuk mengukur 

perbedaan harga mata uang yang menyatakan berapa jumlah mata  uang 

suatu negara yang diperlukan guna memperoleh sejumlah mata uang dari 

negara lain. Kedua, konsep riil yang dipergunakan untuk mengukur daya 

saing komoditi ekspor suatu negara di pasaran internasional (Halwani, 2005). 

Variabel nilai tukar diukur dengan melihat Nilai Tukar Rupiah 

terhadap Dollar AS dalam penelitian ini menggunakan data bulanan Kurs 

Tengah Dollar AS terhadap Rupiah yang telah terdapat dalam Statistik 

Ekonomi Keuangan Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. 

2.6. Tingkat Bagi Hasil (TBH) 
 

Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik 

modal bekerjasama dengan pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. 

Apabila kegiatan usaha menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan 

ketika mengalami kerugian ditanggung bersama pula. Sistem bagi hasil 

menjamin    adanya    keadilan    dan    tidak    ada  pihak  yang  tereksploitasi 
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(Ascarya, 2006:26).Variabel tingkat bagi hasil ini diukur dengan indikator 

tingkat bagi hasil dari periode bulan sebelumnya. 

2.7. Metode Analisis Data 
 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda, yaitu metode statistik yang umum 

digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen. Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

DM = α + β1 INF + β2 TB + β3 NT + β4 TBH + ε 
 
 
 

Keterangan : 
 

DM = Deposito Mudharabah 
 

β1, β2… β4 =  koefisien  regresi  parsial  untuk  masing-masing 
variabel 

INF = Inflasi 
 

TB = Tingkat Bunga 
 

NT = Nilai Tukar 
 

TBH = Tingkat Bagi Hasil 
 

ε = Kesalahan (factor pengganggu) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1.Uji Asumsi Klasik 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai nilai Signifikansi 0,914 yang 

berarti lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 sehingga dapat 

disimpulka bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin 

Watson nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 0,445. Maka dapat disimpulkan 

pada model regresi ini tidak terdapat gejala otokorelasi karena nilai DW 

diantara  -2  dan  +2  atau    -2  <  0,445  <  +2.  Hasil  uji    heterokedastisitas 
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menunjukkan P > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.2. Pembahasan 
 

Pengaruh inflasi terhadap jumlah penghimpunan deposito mudharabah 
 

Berdasarkan Uji t, inflasi memiliki nilai signifikansi 0,969 > 0,05; maka 

H1 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

jumlah penghimpunan deposito mudharabah. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Anisah, Riduwan dan Amanah (2013), hal ini dikarenakan nasabah 

bank syariah tampaknya sudah terbiasa dengan inflasi yang terjadi di 

Indonesia, sehingga sudah dapat merencanakan  alokasi  dana  yang 

digunakan untuk konsumsi dan dana investasi. Akibatnya, fluktuasi tingkat 

inflasi tidak mempengaruhi jumlah penghimpunan deposito mudharabah. 

Nasabah bank syariah  tidak  terpengaruh  terhadap  fluktuasi  tingkat  inflasi 

di Indonesia bisa juga disebabkan karena dalam kondisi inflasi yang naik 

turun, mereka kesulitan untuk memilih investasi selain deposito karena 

investasi di tempat lain kemungkinan akan memiliki resiko yang lebih 

tinggi dibandingkan resiko penurunan nilai uang akibat inflasi. 

Pengaruh tingkat bunga terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah. 

Berdasarkan Uji t, tingkat bunga deposito memiliki signifikansi 0,118 > 
 

0,05; maka H2 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa tingkat bunga deposito 

tidak berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan deposito mudharabah. Hasil 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Wahyunityas (2015) namun 

sesuai dengan penelitian Piliyanti dan Wahyuni (2014). Hal ini dikarenakan 

masyarakat tidak lagi  memperhatikan  besarnya  suku  bunga  yang 

ditawarkan oleh perbankan ketika mereka akan menyimpan dananya pada 

perbankan. Masyarakat lebih memperhatikan pelayanan yang diberikan oleh 

bank serta kepercayaan pada bank tersebut. Selain pelayanan  dan 

kepercayaan masyarakat juga memperhatikan karakteristik dari bank yang 

meliputi perhatian masyarakat terhadap prinsip syariah,  produk-produk 

Islami  serta bagi  hasil. 
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Pengaruh nilai tukar terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah. 

Berdasarkan Uji t, nilai tukar (Rp) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05; 

maka H3 diterima. Hal ini mengandung arti bahwa nilai tukar (Rp) berpengaruh 

terhadap jumlah penghimpunan deposito mudharabah.Ini berarti bahwa Bank 

Syariah Mandiri rentan terhadap perubahan nilai tukar Rupiah.Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian Muttaqiena (2013). Nasabah korporasi akan 

cenderung menarik dana likuid dengan return rendah  untuk  mengatasi 

masalah permodalan yang timbul akibat meningkatnya  biaya  produksi 

karena kenaikan harga bahan mentah dan barang modal yang berasal dari 

impor. Sedangkan sesuai dengan nature-nya, produk-produk simpanan di 

Perbankan Syariah memiliki return yang relatif kurang pasti dibandingkan 

dengan Bank Konvensional, sehingga pelemahan Rupiah akan berdampak 

signifikan negatif terhadap DPK. 

Pengaruh tingkat bagi hasil terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah. 

Berdasarkan Uji t, tingkat bagi hasil memiliki nilai signifikansi 0,061 
 

> 0,05; maka H4 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa tingkat bagi hasil 

deposito tidak berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah.Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Rizqiana 

(2010) namun sesuai dengan penelitian Novianto dan Hadiwidjojo (2013). 

Fakta ini menunjukkan bahwa beberapa masyarakat muslim dalam 

menempatkan dana pada bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh motif 

memperoleh keuntungan semata, namun juga dilandasi semangat untuk saling 

tolong-menolong/tabarru’ dalam menggerakkan sektor riil, serta adanya 

keyakinan yang kuat di kalangan masyarakat muslim bahwa bunga bank 

konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang agama Islam 

sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 278 dan 279 yang 

artinya: 

”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang- 
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orang beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul- 

Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 

tidak  (pula) dianiaya (279).” 

Keluarnya fatwa MUI pada 16 Desember 2003 yang menyatakan 

bahwa bunga bank hukumnya haram juga merupakan jawaban atas keraguan 

masyarakat tentang hukum bunga bank, sehingga memperkuat keyakinan 

sebagian masyarakat yang meyakini keberadaan bunga bank sebagai riba 

yang dilarang dalam Islam. Hal ini tentunya semakin memberikan dorongan 

bagi beberapa kalangan masyarakat untuk tetap menempatkan dananya pada 

perbankan syariah meskipun tingkat bagi hasil yang diberikan bank syariah 

kepada deposan cenderung lebih kecil daripada bank konvensional.Selain itu, 

besarnya tingkat bunga bank konvensional yang tidak terlalu berbeda jauh 

dengan tingkat bagi hasil bank syariah menjadi pertimbangan bagi masyarakat 

untuk tetap menempatkan dananya pada bank syariah. 

4. PENUTUP 
 

Simpulan 
 

Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah 

dilakukan terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap 

jumlah penghimpunan deposito mudharabah, yaitu inflasi, tingkat suku bunga 

deposito, nilai tukar, tingkat bagi hasil depositodengan kesimpulan bahwa 

secara simultan inflasi, tingkat suku bunga deposito, nilai tukar dan tingkat 

bagi hasil deposito berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011- 2015 .Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,969 > 0,05). 

2. Tingkat suku bunga deposito tidak berpengaruh terhadap jumlah 

penghimpunan deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 
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2011-2015. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 

besar dari 5% (0,118 > 0,05) 

3. Nilai tukar berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah pada Bank syariah Mandiri periode 2011-2015. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil 5% (0,000 < 0,05) 

4. Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan 

deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011 – 2015. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih dari 5% (0,061 

> 0,05). 
 

Implikasi 
 

Berdasarkan penelitian ini, implikasi yang diharapkan oleh peneliti yaitu: 
 

a. Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam meniliti lebih mendalam mengenai factor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penghimpunan deposito mudharabah di Bank 

Syariah Mandiri. 

b. yaitu PT.Bank Syariah Mandiri dapat mengetahui faktor- faktor apa saja 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah deposito mudharabah 

sehingga PT.Bank Syariah Mandiri dapat mengatasipiasi adanya hal-hal 

tersebut dengan membuat strategi pasar baru atau dengan lainnya. 

Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian  ini  memiliki  keterbatasan  dan  kelemahan  yang  perlu 

disempurnakan di waktu yang akan datang, antara lain: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pada tingkat 

inflasi, tingkat suku bunga deposito, nilai tukar dan tingkat bagi hasil yang 

menyebabkan terdapat kemungkinan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

jumlah penghimpunan deposito mudharabah. 

2. Periode pengamatan yang singkat dari tahun 2011 sampai 2015 

menyebabkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, 

sehingga hasilnya kurang maksimal. 
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Saran   
Berdasarkan  simpulan  yang  diperoleh  serta  keterbatasan  dalam 

 

penelitian, sehingga saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 
 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan utuk menambah faktor-faktor yang 

secara realistis dapat mempengaruhi jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. Faktor- 

faktor yang sekiranya dapat mempengaruhi jumlah peghimpunan deposito 

mudharabah antara lain persepsi nasabah dalam menginvestasikan dananya 

pada bank syariah; fatwa MUI tentang haramnya bunga bank, jumlah 

kantor cabang bank syariah dan sebagainya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan agar memperbanyak sampel yang 

digunakan dalam penelitian. 
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